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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1. Pendekatan Penelitian  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Sejalan dengan 
Ardianto (2011) dalam bukunya “Metodologi Penelitian untuk Public  
Relations  Kuantitatif dan Kualitatif”  mengatakan bahwa penelitian kualitatif 
bukan sebuah dongeng atau cerita fiksi, melainkan  hasil  analisis  kualitatif  
dengan  berpedoman  kepada prosedur-prosedur  atau  elemen-elemen  yang  
sudah ditentukan sebagai sebuah penelitian ilmiah. Penelitian ini butuh 
analisis mendalam terhadap pemaknaan citra Universitas Muhammadiyah 
Malang dalam company profile oleh mahasiswa maka dari itu pendekatn 
kualitatif sangat cocok untuk digunakan dipenelitian ini. 
3.2. Tipe Penelitian dan Dasar Penelitian 
Penelitian ini menggunakan tipe deksriptif dengan alasan, tujuannya 
agar penelitian ini dapat mendekripsikan secara sitematis, faktual, dan akurat 
fakta-fakta dan sifat-sifat atau objek tertentu (Kriyanto, 2009:67).  
Dasar penelitian ini adalah studi resepsi. Esensi dari studi resepsi adalah 
menemukan pemahaman pemaknaan konstruksi makna (diambil dari sisi 
media) dengan penerima. Pesan media selalu terbuka dan bermakna banyak 
(polisemi) dan ditafsirkan menurut konteks dan budaya sipenerima (McQuail, 
2011:80). Studi resepsi nantinya menggali bagaiman khalayak memaknai 
citra organisasi didalam sebuah video company profile. 
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3.3. Lokasi dan Waktu Penelitian  
  Penelitian ini akan dilaksanakan mulai dari tanggal 17-20 Juni 2016, 
sedangkan lokasi penelitian dilaksanakan di Universitas Muhammadiyah 
Malang, kota Malang, Provinsi jJawa Timur. 
3.4. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian dari penelitian ini adalah mahasiswa ilmu 
komunikasi 2015. Peneliti menentukan subyek penelitian dengan metode 
Purposife Sampling, Purposive Sampling technique adalah cara penentuan 
sejumlah informan atau subjek sebelum  penelitian, dengan menyebutkan 
secara jelas kriteria apa yang dijadikan dasar untuk penetapan informan atau 
subjek serta informasi apa yang diinginkan dari masing-masing informan atau 
subjek yang akan diteliti (Machmud,2016:62). 
 adapun teknik menemukan subyeknya dengan Acidental Sampling, 
peneliti mencari subyek penelitian yang sesuai kriteria-kriteria yang telah 
ditentukan pada kurun waktu tanggal 5-6 Oktober 2016. 
Berikut Kriteria-kriteria dari subyek penelitian : 
a. Mahasiswa aktif dijurusan ilmu komunikasi Universitas Muhammadiyah 
Malang angkatan 2015. 
b. Pernah menonton video company profile Universitas Muhammadiyah 
Malang 2015 hingga selesai. 
c. Mahasiswa dari berbeda provinsi. 
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3.5. Teknik Pengumpulan Data  
3.5.1. Wawancara mendalam (Indept Interview) 
 
     Wawancara mendalam adalah suatu cara mengumpulkan data atau 
informasi dengan cara langsung bertatap muk adengan informan agar 
mendapatkan data lengkap dan mendalam. Pada wawancara mendalam ini, 
pewawancara relatif tidak mempunyai kontrol atas respon informan, artinya 
informan bebas memberikan (Kriyantono, 2009:100). 
Untuk mendapatkan informasi yang mendalam, peneliti menggunakan 
pertanyaan semi struktur, yaitu peneliti membuat struktur pertanyaan 
sebagai pedoman wawancara, namun proses wawancara dapat berkembang 
dan lebih dalam sesuai dengan kebutuhan. 
 
   3.6. Teknik Analisis Data 
Menurut Miles dan Huberman ada empat macam kegiatan dalam 
analisis dta kualitatif yaitu :  
Gambar 2. Komponen-komponen analisis data 
 
a. Pengumpulan Data  
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Pada tahap ini data dikumpulkan dari subyek penelitian dengan metode 
wawancara mendalam dan bersifat terbuka, untuk mendapatkan 
informasi yang diperlukan tajam dan sebanyak-banyaknya. 
b. Reduksi Data  
Dengan mereduksi data artinya, peneliti merangkum, memilih dan 
memfokuskan data pada hal-hal yang penting, mencari tema dan 
polanya dengan adanya reduksi data gambaran penelitian menjadi 
lebih jelas. 
c. Model Data (data display) 
Dalam Proses ini peneliti mengkategorikan hasil wawncara dan 
menjabarkan dalam teks dalam bentuk naratif dan bentuk data 
sebelumnya. 
d. Penarikan/verifikasi Kesimpulan  
Proses penarikan kesimpulan dan verifikasi akan menghasilkan 
kesimpulan awal yang bersifat sementara yang bisa berubah apabila 
ada bukti-bukti lain yang tidak mendukung, namun apabila bukti-bukti 
mendukung maka kesimpulan dianggap kredibel. 
3.7. Keabsahan Data  
Melihat ini adalah penelitian studi resepsi, penting untuk 
mengetahui subyek penelitian adalah orang yang kompeten, agar data yang 
diterima dari subyek penelitian sesuai dengan masalah penelitian. 
Teknik keabsahan data yang dipakai adalah kompetensi subjek 
riset. Kompetensi subyek riset subyek harus kredibel yang terkait dengan 
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pengalaman subyek. Bagi yang tidak mempunyai pengalaman dan 
pengetahuan mengenai masalah riset, data dari subyek tersebut tidak 
kredibel (Ruslan, 2010:223). 
Peneliti akan melakukan pengecekan kembali kompetensi subyek 
penelitian berdasarkan angket pra penelitian yang telah diberikan diawal 
untuk menjaring mahasiswa ilmu komunikasi yang sesuai dengan kriteria 
subyek penelitian, ditambah juga dengan fotocopy kartu tanda mahasiswa 
sebagai data penguat bahwa mahasiswa yang telah diwawancara sesuai 
dengan kriteria subyek penelitian atau dengan kata lain kompetensi subyek 
penelkitianb benar telah dibuktikan, sehingga data yang diterima peneliti 
layak untuk diteliti dan hasilnya dapat dipertanggung jawabkan. 
 
